
 

 

ABSTRAK 

Widi Agustin. Ujungberung Sebagai Sentral Seni Budaya Sunda di Kota 

Bandung Tahun 2005-2013 

 Ujungberung sebagai sebuah wilayah kota kecil di bagian pinggir Kota 

Bandung memiliki potensi sumber daya manusia dalam pengelolaan kebudayaan. 

Potensi budaya yang dimiliki Ujungberung berasal dari potensi lokal masyarakat 

setempat yang menciptakan kesenian dan mengembangkannya seperti Banjang, 

Pencak Silat, Wayang Golek, Kecapi Suling, Jaipongan, Reak, Rampak Sekar, 

Calung, Reog, Karinding, dll. Sebagai sentral budaya Ujungberung hingga hari ini 

dipelihara pemerintah dan menjadi wilayah destinasi di wilayah Bandung Timur. 

 Berdasarkan masalah di atas maka rumusan di bawah ini yaitu: 1) 

bagaimana perkembangan seni dan budaya di Ujungberung sebagai pusat seni 

budaya sunda di Kota Bandung, 2) bagaimana  padepokan-padepokan seni budaya 

yang berada di Ujungberung, 3) bagaimana respon masyarakat terhadap seni dan 

budaya di Ujungberung. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah 

dengan melalui empat tahap, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Adapun model penulisan yang digunakan adalah macrohistory dan microhistory 

dari Sartono Kartodirjo. 

 Adapun hasil penelitian ini latar belakang berkembang saat masa kolonial 

yang mendukung adanya seni budaya dan tidak ada pemberontakan karna seni 

budaya itu lebih menghibur dan lunak, nampaknya disini ada kepentingan 

kolonial. Tumbuh berkembangnya seni budaya yaitu dari lokal jenius masyarakat 

sunda itu sendiri, karena mereka senang humor, hiburan, nyanyian. Ujungberung 

sebagai wilayah keresidenan memiliki tempat yang luas yang bisa dijadikan 

tempat untuk tampil seperti festival dari jaman dahulu yaitu Alun-alun 

Ujungberung, yang menjadi pusat keramain dan segala macam kegiatan apapun 

dilakukan di tempat itu. Selain itu ada pusat agrowisata yang berada di kelurahan 

Pasanggrahan. Meskipun pertumbuhan masing-masing padepokan tidak sama 

namun keberadaan mereka menjadi kuat dalam unsur-unsur pemeliharaan budaya 

sunda. 


